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Pendahuluan
• Penerapan sistem Full Day School (FDS) di tingkat Sekolah Menengah Atas merupakan salah satu inovasi pendidikan yang
bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui durasi belajar yang lebih panjang, yaitu sekitar 8 jam per hari selama 5
hari dalam seminggu. Meskipun memberikan manfaat berupa peningkatan waktu belajar dan kegiatan ekstrakurikuler, sistem
ini juga memunculkan berbagai tantangan bagi siswa, seperti berkurangnya waktu bermain dan istirahat, padatnya materi
pelajaran, serta banyaknya tugas akademik yang harus diselesaikan. Kondisi tersebut dapat memicu munculnya stres
akademik, yaitu tekanan psikologis akibat tuntutan pendidikan, baik yang berasal dari sekolah, guru, orang tua, maupun
harapan pribadi siswa. Stres akademik dapat terlihat melalui aspek kognitif, afektif, fisiologis, dan konatif, seperti kesulitan
berkonsentrasi, kecemasan, mudah marah, gangguan tidur, hingga keluhan fisik seperti sakit kepala dan kelelahan.



3

Pendahuluan
• Fenomena stres akademik pada siswa SMA dengan sistem FDS juga ditemukan di SMAN X berdasarkan hasil survei 

awal terhadap siswa kelas X, XI, dan XII menggunakan skala stres akademik menurut teori Lakaev. Hasil survei 
menunjukkan bahwa siswa kelas XII memiliki tingkat stres akademik paling tinggi dibandingkan kelas lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa tuntutan akademik yang semakin berat pada jenjang akhir sekolah dapat meningkatkan tekanan 
psikologis siswa. Selain berdampak pada kesehatan mental, stres akademik yang berkepanjangan juga dapat menurunkan 
konsentrasi belajar, prestasi akademik, serta memengaruhi kesehatan fisik siswa. Temuan ini diperkuat oleh beberapa 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa pada sekolah dengan sistem full day school 
mengalami tingkat stres akademik sedang hingga tinggi akibat tuntutan belajar yang padat dan kurangnya kemampuan 
adaptasi terhadap tekanan akademik.
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Pendahuluan 
• Salah satu faktor internal yang berperan dalam mengurangi stres akademik adalah efikasi diri, yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Menurut Bandura, efikasi diri terdiri 
dari dimensi magnitude, generality, dan strength yang berkaitan dengan tingkat kesulitan tugas, ruang lingkup situasi, 
serta kekuatan keyakinan individu terhadap kemampuannya. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih mampu 
mengelola tekanan akademik, mempertahankan motivasi belajar, dan menghadapi tuntutan sekolah secara adaptif 
dibandingkan siswa dengan efikasi diri rendah. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan efikasi diri dan stres 
akademik pada siswa SMAN X dengan sistem full day school penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris 
mengenai peran efikasi diri dalam menurunkan stres akademik serta menjadi dasar bagi sekolah dalam menyusun 
program pendampingan psikologis bagi siswa.
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Rumusan Masalah

Apakah Terdapat Hubungan Antara Efikasi Diri terhadap Stress 
Akademik Siswa yang Bersekolah di SMAN X dengan Sistem Full 

Day School?
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Metode Penelitian 
• Metode penelitian kuantitatif Korelasional

• Variable X (Bebas) nya adalah efikasi diri variable Y (terikat) nya adalah stres akademik.

• Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah accidental sampling

• Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala Likert. yaitu skala
efikasi diri dan skala stres akademik

• Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMA X di Sidoarjo yang berjumlah 300 siswa. 
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tabel Krejcie & Morgan 
dengan taraf kesalahan 5%.

• teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan Korelasi Product Moment
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Hasil

Uji Normalitas

Shapiro-Wilk p

0.949 < .001

Uji Linieritas
Spearman's Correlations

Spearman's

rho
p

Stress Akademik – Efikasi 

Diri
-0.705

< .00

1

Uji Hipotesis
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Pembahasan 

• Hasil penelitian pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Porong menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan
negatif yang kuat dan signifikan dengan stres akademik (ρ = -0,705; p < 0,001), yang berarti semakin tinggi efikasi diri
siswa maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami. Temuan ini sejalan dengan teori Social Cognitive
Theory dari Bandura yang menempatkan efikasi diri sebagai faktor penting dalam mengontrol perilaku, motivasi, dan
emosi individu saat menghadapi tantangan akademik. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung transactional
model of stress dari Lazarus dan Folkman yang menjelaskan bahwa stres dipengaruhi oleh penilaian individu terhadap
kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan. Berbagai penelitian terdahulu turut memperkuat hasil ini dengan
menunjukkan bahwa efikasi diri berperan sebagai faktor protektif yang dapat meningkatkan resilience, membantu
penerapan coping yang adaptif, serta menurunkan stres, kecemasan, dan burnout akademik pada siswa.

• Penelitian ini juga menemukan bahwa efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 50,1% terhadap stres
akademik, sehingga menunjukkan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya merupakan prediktor penting
dalam menentukan tingkat stres siswa dibandingkan faktor demografis semata. Mayoritas siswa berada pada kategori
stres akademik sedang hingga tinggi akibat tuntutan sistem full day school seperti durasi belajar yang panjang, tugas
yang banyak, dan tekanan evaluasi akademik. Dalam kondisi tersebut, efikasi diri berfungsi sebagai perlindungan
psikologis yang membantu siswa beradaptasi secara lebih baik terhadap tekanan akademik. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain kuantitatif korelasional yang hanya menunjukkan
hubungan antarvariabel tanpa menjelaskan sebab-akibat secara langsung, serta melibatkan sampel terbatas pada satu
sekolah sehingga generalisasi hasil penelitian masih perlu dikembangkan melalui penelitian lanjutan dengan desain dan
sampel yang lebih luas.
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Temuan Penting Penelitian
• Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

kuat dan signifikan antara efikasi diri dan stres akademik pada siswa kelas XII SMA Negeri 
1 Porong dengan sistem full day school (ρ = -0,705; p < 0,001), yang berarti semakin tinggi
efikasi diri siswa maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dialami. Efikasi diri
juga memberikan kontribusi efektif sebesar 50,1% terhadap stres akademik, sehingga
menjadi faktor psikologis penting dalam membantu siswa menghadapi tekanan akademik
akibat tuntutan sistem full day school, seperti durasi belajar yang panjang, banyaknya tugas, 
dan tekanan evaluasi akademik. Selain itu, siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung
mampu menggunakan strategi coping yang lebih adaptif, seperti manajemen waktu, 
perencanaan belajar, dan problem focused coping, sehingga lebih mampu mengendalikan
tekanan akademik.
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 

• Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi ilmu psikologi

2. Manfaat praktis 

• Bagi siswa

Bagi siswa dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam proses pembelajaran
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